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Abstrak
 

Penelitian ini membahas mengenai bagaimana peran dan fungsi PPATK dalam menanggulangi pendanan

teror. Terorisme bukan merupakan hal baru di dunia ini. Sebelum terjadinya aksi teror di Amerika yang

menggemparkan seluruh dunia pada 11 September 2001, aksi teror telah dilakukan pada abad 1 yaitu teror

yang dilakukan oleh kelompok Yahudi dalam rangka berkampanye. Aksi teror terus berlanjut di beberapa

belahan dunia, Indonesia tidak luput dari serangan teror. Sejumlah peristiwa seperti bom Bali1 dan 2 serta

bom Marriot merupakan aksi teror yang menelan banyak korban jiwa dan juga kerugian materil. Untuk

dapat melakukan aksi teror, para pelaku membutuhkan banyak uang untuk mendanai seluruh kegiatannya.

Uang yang dibutuhkan para pelaku teror tidaklah sedikit, untuk itu mereka melakukan usaha-usaha untuk

mendapatkan dana yang dapat dilakukan secara legal maupun ilegal.

Maraknya kegiatan pelaku teror dalam mencari sumber-sumber pendanaan menjadi permasalahan tersendiri.

Adanya FATF yang mengeluarkan 40+9 rekomendasi sebagai salah satu upaya untuk menanggulangi

kejahatan ini sudah berjalan pada beberapa negara di dunia, salah satunya Indonesia. Meratifikasi

rekomendasi 40+9 tersebut Indonesia membuat financial unit yang disebut dengan PPATK sebagai bentuk

upaya penanggulangan pendanaan teror dan money laundering. PPATK memiliki peran dan fungsi yang

sebagai sebuah financial intelligence unit yaitu untuk mendeteksi adanya aliran dana mencurigakan yang

mungkin merupakan aliran dana untuk pendanaan teror. Selain itu PPATK juga merupakan sebuah bentuk

kontrol sosial yang berlandaskan undang-undang sehingga PPATK memiliki dasar hukum yang jelas untuk

menjalankan tugasnya.

Dengan menggunakan metode kualitatif-deskriptif, peneliti memberikan gambaran tentang hal apa saja yang

dilakukan PPATK untuk menjalankan peran dan fungsinya untuk menanggulangi pendanaan teror.

Melakukan wawancara dengan dua orang narasumber dari internal PPATK dan juga melakukan observasi

pada saat magang pada lembaga tersebut, membuat peneliti memiliki gambaran tentang kegiatan PPATK

terkait penanggulangan pendanaan teror.

PPATK dalam melaksanakan peran dan fungsi mengalami berbagai kendala. Akan tetapi dengan banyaknya

kendala atau keterbatasan, PPATK tetap dapat melakukan fungsi dan peran yang harus dijalankanya.

......This research discusses the role and function of PPATK in preventing the financing of terrorism.

Terrorism isn't a new thing in this world. Prior to the occurrence of terrorist acts in the United States that

shocked the entire world on September 11th 2001, acts of terror have been carried out since the first century

by the Jewish groups for campaigns. Terror acts continues in other parts of the world, Indonesia didn't

escape from these such acts. A number of events such as bomb Bali1 and 2 and the Marriott bombing was an

act of terror which claimed many lives and material losses. To be able to perform acts of terror, the terrorists

need a lot of money to fund its activities. The money that is required for these terrorists aren't a just a few,
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therefore they made efforts to obtain funds legally or even illegally.

The rise of terrorist activity in the search for financing resources has been a problem in itself. The existence

of the FATF which released 40 +9 recommendations are one of their efforts to address this crime is already

running in several countries in the world, including Indonesia. In ratifying the 40 +9 recommendations,

Indonesia made a financial unit called PPATK as an effort to control terror financing and money laundering.

PPATK has a role and function as a financial intelligence unit to detect any suspicious financial flows that

may be a flow of funds for financing terrorism. In addition, PPATK is also a form of social control that is

based by the law so that PPATK has a clear legal basis to carry out their duties.

By using a qualitative-descriptive method, it gives the researcher an idea of what is being done by the

PPATK to carry out their roles and functions in preventing terror financing. Conducting interviews with two

PPATK officials and also an observation during an internship at the agency, making the researcher have a

depiction of the PPATK activities which is related to preventing the terror financing.

PPATK in conducting the role and function experience various obstacles. However, with the number of

constraints or limitations, PPATK can still perform these roles and functions that has to be done.


